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Abstrak
 

Resistensi malaria di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam cukup tinggi, yaitu sebesar 25%. Sedangkan

Annual Malaria Incidence tertinggi berada di Kota Sabang, sebesar 146,48 %o. Menurut Kamal Saiful, 2001

bahwa proporsi penderita malaria klinis yang mencari obat malaria di warung sebesar 56,4%. Hasil studi

pendahuluan menunjukkan bahwa 2 dari 5 warung di Kota Sabang menjual obat malaria dan obat malaria

yang tersedia di warung adalah Chloroquine diphosphate and Sulfadoxin pyrimetamine dengan harga jual

per tablet Rp. 500,-. Sehubungan dengan hal tersehut di atas, perlu dilakukan suatu penelitian tentang

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Praktek Penjaja Warung dalam Pengobatan Malaria di Kota

Sabang Tahun 2003.

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, yaitu Bulan Juni Tahun 2003 diseluruh warung yang menjual

obat malaria di Kota Sabang. Sedangkan dalam pengumpulan data, peneliti dibantu oleh 2 orang staf,

masing-masing 1 orang dari Dinas Kesehatan Kota Sabang dan 1 orang staf Puskesmas Sukajaya yang telah

dilatih terlebih dahulu. Data primer berupa hasil wawancara dengan menggunakan kuesioner yang

ditanyakan kepada para penjaja warung.

Desain penelitian non eksperimental dengan menggunakan studi cross sectional, dan seluruh populasi

penjaja waning yang menjual obat malaria dijadikan sebagai responden. Pengolahan data dengan

menggunakan Program Epi Info.

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 75% waning di Kota Sabang menjual obat malaria; 60,3%

penjaja warung adalah laki-laki;sebesar 50,8% berumur lebih atau sama dengan 39 tahun; 55,6% pendidikan

terakhir tamat SMU ke atas; 52,4% statusnya sebagai kepala rumah tangga: motivasi menjual obat 92,1%

berasal dari permintaan masyarakat, bahan utama warung 68,2% non rokok, sumber perolehan obat dari

toko lain/depot sebesar 96,8%.Penjualan obat per minggu 65,1% minimal 4 tablet; per bulan 50,8% minimal

15 tablet; omset per minggu 60,3% minimal Rp. 2.000,-: per bulan 50,8% minimal Rp. 7.200,-; permintaan

per minggu 74,6% lebih atau sama dengan 2 kunjungan; permintaan per bulan 50,8% minimal 6 kunjungan.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara permintaan obat per

minggu dengan praktek penjaja warung dalam pengobatan malaria dan ada hubungan yang signifikan antara

sikap dengan praktek penjaja warung dalam pengobatan malaria di Kota Sabang Tabun 2003.

Dapat disimpulkan bahwa; peran warung cukup tinggi dalam menjual obat malaria; diperlukan suatu

intervensi dari Dinas Kesehatan untuk memberikan penjelasan perihal malaria, obat-obat malaria, dosis serta

cara pemakaiannya; penjaja warung mempunyai potensi untuk dibina lebih lanjut.

Dinas Kesehatan diharapkan dapat membina para penjaja warung tentang penyakit malaria, jenis-jenis obat

malaria beserta dosis dan cara pemakainnya serta kalimat-kalimat yang harus disampaikan kepada pembeli

obat malaria. Kemudian warung juga dapat difungsikan sebagai Pos Obat Desa dan distribusi obat yang

semula berasal dari toko lain atau depot, dapat diambil alih oleh Dinas Kesehatan, jika sudah berbentuk Pos

Obat Desa.
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<hr><i>The resistance of malaria in Nanggroe Aceh Darussalam Province is fairly high, namely 25%; while

the highest Annual Malaria Incidence occurred in Sabang in 2001, namely 146,48 %o. According to Kamal

Saiful, 2001; that the proportion of clinical malaria patients that seek malaria medication in the booth is

56,4%, Preliminary survey results indicate that in Sahang City, 2 of 5 of the booth sell malaria medicine and

the malaria medicine available in the booth is Chloroquine diphosphate and Sulfadoxin pyrimetamine with

the selling price Rp. 500,- per tablet. In relation to the above matters, a research regarding the factors related

to the Peddler Booth practice in treatment of malaria in Sabang City in the year 2003 is needed.

This research is done for one month, namely in June 2003 in all booths that sell malaria medicine in Sabang

City. While in the data collection, I was assisted by 2 staff, 1 staff from the Health Office of Sabang City

and 1 staff from the Community Health Center of Sukajaya, which was trained previously. The primary data

in the form of interview by using questions which was asked to the booth peddlers.

The non-experimental research design is cross sectional study and the whole of booth peddlers that sell the

malaria medicine were used as respondents, namely 63 respondents. The data processing was done, by using

Epi Info Program.

The univariate analysis results indicate that: 75% booths in Sabang City sell malaria medicine; 60,3% the

booth peddlers are men; 50,8% the respondents have the age of 39 years or more; 55,6% of their latest

education level is graduated from high school or more; 52,4% of their status is as head of household; their

motivation of selling the medicine is 92,1% due to demand from the people; the main items sold by the

booth is 68,2% is non-tobacco, the source of the medicine from other stores/depots is 96,8%. The weekly

medicine sales is 65,1''A minimum 4 tablets; 50,8% per month minimum 15 tablets; the weekly sales is

60,3% minimum is Rp. 2.000,-; monthly sales 50,8% minimum is Rp. 7.200,-; the weekly demand for

74,6% or more is equal with the 2 visits; the monthly demand 50,8% is minimum 6 visits.

The bivariate analysis results indicate that there is significant relationship between the weekly demands for

the medicine with the booth peddlers in the malaria treatment and there is a significant relationship between

the attitude with the practice of the booth peddler practice in treatment of the malaria in Sabang City in the

year 2003.

It can be concluded that the role of booth is quite important in selling the malaria medicine; and intervention

from the Health Office to give explanation regarding the malaria disease, malaria medicines. dosage and its

usage; the booth peddlers have the potential to developed further.

It is expected that the Health Office can alert the booth peddlers regarding the malaria disease, types of

malaria medicines and dosage and method of usage and the sentences that must be said to the buyer of the

malaria medicine. Then, the booth can also used as the Village Medicine Post and medicine distribution

which previously resulted from other stores or depot. which can be taken over of the Health Office, if it has

become a Village Medicine Post.</i>


